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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha 

Kuasa sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan buku teks 

EHUMXGXO�´0HQJDWDVL Learning Loss Keterampilan Berbahasa Reseptif 

GL� 6HNRODK� 'DVDUµ�� %XNX� WHNV� LQL� PHUXSDNDQ� OXDUDQ� SHQHOLWLDQ�

sebagai upaya untuk menghasilkan produk pendidikan berupa 

buku teks yang dapat menjadi referensi bagi para guru dan calon 

guru, khususnya di bidang ke-SD-an. 

 

Riset yang dilaporkan oleh Kemendikbudristek pada 

November 2021 menunjukkan bahwa pandemi menimbulkan 

kehilangan pembelajaran (learning loss) literasi secara signifikan, 

terutama pada aspek literasi peserta didik telah berkurang secara 

signifikan (learning loss) setara dengan 6 bulan belajar. Padahal 

untuk kelas bawah (kelas 1-3) pada aspek penguasaan keterampilan 

berbahasa khususnya membaca dan menulis berperan penting 

untuk menunjang proses keberhasilan mata pelajaran lainnya. Oleh 

karena itu, berbagai upaya pemerintah disusun untuk mencegah 

dan mengatasi learning loss melalui implementasi kurikulum dan 

organisasi pendidikan untuk pemulihan kemampuan belajar.  

 

Upaya pemulihan sangat dibutuhkan oleh peserta didik dan 

guru agar mampu mengatasi learning loss  akibat terlalu lama belajar 

dalam kondisi darurat. Buku teks ini hadir sebagai upaya untuk 

mendukung pemulihan pembelajaran keterampilan berbahasa di 

SD pascapandemi. Buku ini membahas tentang konsep learning loss, 

keterampilan berbahasa reseptif di SD, dan upaya mengatasi 

learning loss melalui implementasi model accelerated learning yang 

efektif. Buku teks ini memberikan pandangan baru tentang 

pembelajaran dipercepat sebagai upaya untuk mengatasi learning 

loss dalam keterampilan berbahasa di SD. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak 
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BAB 

1 KONSEP LEARNING LOSS DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR 

 

 

A. Pengantar 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh wilayah 

Indonesia bahkan seluruh dunia telah menyebabkan gangguan 

dalam berbagai bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. 

Lembaga pendidikan formal melaksanakan kegiatan 

pembelajaran daring yang cukup lama. Kegiatan pembelajaran 

di rumah dengan memanfaatkan berbagai sarana melalui 

koneksi internet memberikan dampak yang berarti bagi peserta 

didik. Banyak kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

mengoptimalkan tingkat pemahaman peserta didik bahkan 

waktu yang dibutuhkan untuk mengajarkan semua kompetensi 

dasar menjadi kesulitan yang berarti. Akibat yang ditimbulkan 

dari model pembelajaran daring yang dilaksanakan adalah 

kurang optimalnya proses pembelajaran sebagaimana 

pembelajaran langsung di sekolah.  

Pandemi Covid-19 telah memaksa 1,7 miliar peserta didik 

melakukan pembelajaran jarak jauh akibat sekolah-sekolah 

ditutup. Hal ini membuat berbagai jenjang pendidikan mencoba 

mencari metode pembelajaran yang tepat, meskipun hingga saat 

ini pembelajaran jarak jauh telah menghasilkan kerugian besar 

dalam pembelajaran (Andriani, 2021). Learning loss terjadi akibat 

perubahan proses pembelajaran karena pandemi Covid-19, 

kebiasaan baru dengan meredanya kasus Covid-19 sehingga 

proses pembelajaran berubah lagi menjadi PTM terbatas. 
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BAB 

2 MODEL ACCELERATED LEARNING UNTUK MENGATASI LEARNING LOSS DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 

 

A. Konsep Model Accelerated Learning 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakekatnya 

merupakan pembelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik 

dan benar baik secara tertulis maupun secara lisan dan 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra (Depdiknas, 

2006). Tarigan (2008) menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia difokuskan kepada penguasaan aspek keterampilan 

bahasa yaitu (1) keterampilan menyimak (2) keterampilan 

berbicara (3) keterampilan membaca, dan (4) keterampilan 

menulis (Umam & Mandasari, 2019). Pada penyampaian materi 

pembelajaran sangat diperlukan metode atau alat peraga yang 

sesuai untuk memberikan guru petunjuk bagaimana proses 

pembelajaran akan terjadi dan cara guru untuk menyampaian 

materi pembelajaran (Asrawati Sulaiman, 2020).  

Metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

atau student centered akan membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif dan dapat memahami pelajaran melalui berbagai 

pengalaman yang diperolehnya. Salah satu model pembelajaran 

dengan student centered yaitu metode accelerated learning atau 

pembelajaran dipercepat. Model accelerated learning adalah 

sebuah inovasi di dalam pendidikan yang menuntut 

perkembangan zaman dan sangat cepat. Herianto (2019) 

menyampaikan bahwa model pembelajaran accelerated learning 

MODEL ACCELERATED 

LEARNING UNTUK 

MENGATASI LEARNING LOSS 

DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA 
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BAB 

3 PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR 

 

 

A. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Istilah belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Dalam pendidikan 

formal, belajar dan pembelajaran merujuk pada interaksi antara 

guru dengan peserta didik. Pengertian belajar memiliki makna 

yang luas tergantung dari sudut pandang keilmuan yang 

dimiliki. Menurut Parnawi (2019) belajar merupakan suatu 

aktivitas yang melibatkan jiwa dan raga. Sementara itu, menurut 

Ekayani (2017) belajar adalah proses perubahan kepribadian 

yang ditampakkan dalam bentuk peningkatan kuantitas serta 

kualitas tingkah laku manusia seperti peningkatan pengetahuan, 

kecakapan, kebiasaan, sikap, ketrampilan, pemahaman ,daya 

pikir, maupun kemampuan-kemampuan lain. Sejalan dengan 

hal tersebut, Pane (2017) memaknai belajar sebagai sebuah 

proses perubahan perilaku dari hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya. Dari beberapa pendapat tentang pengertian 

belajar tersebut, maka istilah belajar dapat diartikan sebagai 

aktivitas individu yang melibatkan pikiran dan ditampakkan 

dalam bentuk peningkatan tingkah laku. 

Belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran. Di 

dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta 

didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

PEMBELAJARAN 
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DI SEKOLAH DASAR 
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BAB 

4 KETERAMPILAN BERBAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR 

 

 

A. Konsep Keterampilan Berbahasa 

Setiap individu di muka bumi terhubung dengan sebuah 

interaksi bernama komunikasi. Dalam berkomunikasi 

dibutuhkan sebuah ketrampilan, yakni keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa merupakan salah satu ketrampilan 

yang dimiliki oleh setiap individu tanpa rasa sadar. Setiap 

invidu yang terlahir ke muka bumi memiliki tingkat 

keterampilan berbahasa yang berbeda-EHGD� �1DIL·DK�� �������

Keterampilan berbahasa yang baik yang sesuai dengan tujuan 

dalam berkomunikasi adalah yaitu komunikatif. Komunikatif 

adalah kesepahaman dan kesinambungan pertukaran ide, 

informasi dan pesan dari pembicara dengan pendengar dalam 

kegiatan berkomunikasi (Muhsyanur, 2019). 

Keterampilan berbahasa sendiri terbagi menjadi dua 

bagian, yakni keterampilan berbahasa reseptif dan keterampilan 

berbahasa produktif. Aspek reseptif bersifat penerimaan atau 

penyerapan, seperti yang tampak pada kegiatan menyimak dan 

membaca. Sementara aspek produktif bersifat pengeluaran atau 

pemroduksian bahasa, baik lisan maupun tertulis sebagaimana 

yang tampak dalam kegiatan berbicara dan menulis. Dalam 

berkomunikasi, pengirim pesan mungkin menyampaikan pesan 

berupa pikiran, perasaan, fakta, kehendak dengan 

menggunakan lambang-lambang bunyi bahasa yang diucapkan. 

Dengan kata lain, dalam proses ini pengirim pesan (pembicara) 

KETERAMPILAN 

BERBAHASA INDONESIA 

DI SEKOLAH DASAR 
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BAB 

5 KETERAMPILAN BERBAHASA RESEPTIF DI SD 

 

 

A. Pengertian Keterampilan Berbahasa Reseptif 

Manusia pada hakikatnya telah dianugerahi kemampuan 

di dalam dirinya. Kemampuan tersebut perlu diasah dan dilatih 

secara terus-menerus agar dapat berkembang menjadi sebuah 

keterampilan yang berguna. Salah satunya ialah keterampilan 

berbahasa. Bahasa sendiri sebagai alat komunikasi memegang 

peranan sentral dalam membangun interaksi yang positif di 

kehidupan sosial. Bagaimana tidak, di manapun seseorang tentu 

membutuhkan peran bahasa untuk bersosialisasi dengan orang-

orang di lingkungan sekitarnya.  

Peran sentral bahasa menjadikan keterampilan berbahasa 

sebagai keterampilan yang penting untuk dipelajari. Salah 

satunya guna menunjang kemampuan berkomunikasi, yaitu 

keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 ini. Kemampuan 

berkomunikasi menjadi sarana untuk dapat menjalin kerja sama 

dan kolaborasi dengan orang lain. US-based Partnership for 21st 

Century Skills (P21) memposisikan keterampilan berkomunikasi 

menjadi keterampilan paling tinggi yang diperlukan di antara 

keterampilan yang lain, yaitu 4C (communication, collaboration, 

critical thinking, and creativity). Untuk memiliki keterampilan 

berkomunikasi tersebut baik secara tulis maupun lisan mutlak 

diperlukan keterampilan berbahasa �1DIL·DK��,��=��������.  

Keterampilan berbahasa berguna untuk menjalin sebuah 

komunikasi yang baik, efektif dan terarah. Seseorang yang 

memiliki keterampilan berbahasa optimal tentu dapat dengan 

KETERAMPILAN 

BERBAHASA RESEPTIF 

DI SD 
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BAB 

6 STRATEGI PEMBELAJARAN BERBAHASA RESEPTIF DI SD 

 

 

A. Konsep Strategi Pembelajaran 

.DWD� VWUDWHJL� EHUDVDO� GDUL� EDKDVD� ODWLQ� ¶VWUDWHJLD· yang 

memiliki arti sebagai seni penggunaan sebuah rencana untuk 

mencapai tujuan. Strategi merupakan sebuah usaha yang 

bertujuan untuk memperoleh kesuksesan serta keberhasilan 

dalam mencapai sebuah tujuan (Rambe, 2018). Strategi 

pembelajaran merupakan salah satu aspek pembelajaran yang 

sangat berperan di dalam keberhasilan dari tujuan pendidikan. 

Hal ini dikarenakan di dalam prosesnya, dibutuhkan sinergi 

yang seimbang dari masing-masing komponen proses 

pembelajaran untuk mencapai keberhasilan dari proses 

pembelajaran. Komponen-komponen ini meliputi (1) tujuan dari 

pembelajaran yang akan dilaksanakan (2) guru, pengajar, atau 

pendidik (3) peserta didik (4) materi yang akan dipelajari (5) 

media pembelajaran (6) faktor administrasi finansial (Siki, 2019). 

Strategi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

pendekatan menyeluruh di dalam pembelajaran yang dilakukan 

bersama guru-peserta didik untuk mengelola kegiatan 

pembelajaran dengan mengorganisasikan komponen pelaksana 

pembelajaran dimana meliputi pendekatan pembelajaran, 

metode dan teknik pembelajaran. Ini bertujuan agar materi 

pembelajaran dapat disampaikan secara sistematis sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien (Panggabean et al., 2021); Laki, 2018); 

Nasution, 2017). 
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BAB 

7 PEMBELAJARAN BERBAHASA RESEPTIF BERBASIS MODEL ACCELERATED LEARNING 

 

 

A. Model Accelerated learning untuk Pembelajaran Menyimak 

Model Accelerated learning merupakan gerakan modern 

untuk mendobrak cara belajar di dalam pendidikan dan 

pelatihan yang terstruktur dimana dapat peserta didik memiliki 

cara belajar cepat dan alamiah (Umam & Mandasari, 2019). 

Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah pembelajaran yang 

berlangsung secara cepat, memuaskan, dan menyenangkan. 

Model ini diyakini dapat memperbaharui sistem pembelajaran 

konvensional yang dilahirkan di era saat ini. Pembelajaran 

accelerated learning merupakan sebuah pendekatan untuk 

mengatasi masalah dan menciptakan aktivitas belajar menjadi 

menyenangkan, model ini mengubah kebiasaan peserta didik 

dari menjadi lebih cepat dari sebelumnya (Rosa, 2019). 

Model pembelajaran accelerated learning merupakan 

sebuah pembelajaran yang mengupayakan untuk 

memanusiakan proses belajar dengan memperhatikan keadaan 

psikologis dari peserta didik. Tujuan utama dari pembelajaran 

ini adalah (1) untuk melibatkan secara aktif otak emosional yang 

artinya membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah diingat (2) 

membantu mensinkronkan aktivitas dari otak kiri dan otak 

kanan, dan (3) menggerakan kecerdasan peserta didik yang 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang dapat diakses 

oleh setiap orang dengan segenap otak yang digunakan (Siregar, 

2019). 

PEMBELAJARAN BERBAHASA 

RESEPTIF BERBASIS MODEL 

ACCELERATED LEARNING 
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GLOSARIUM 

 

Accelerated 

learning 

: model pembelajaran dipercepat, 

pembelajaran dibuat menggunakan 

rangkaian pendekatan praktis untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran dan 

kondisi yang disukai oleh peserta didik 

Afektif : ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai. 

Alternatif : pilihan di antara dua atau beberapa 

kemungkinan. 

Berbicara : bentuk tindak tutur yang berupa bunyi-

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap. 

Bahasa : sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang 

digunakan oleh anggota suatu masyarakat 

untuk bekerja sama, berinteraksi. 

Capaian : hasil sebuah tindakan atau perbuatan. 

Dampak : pengaruh kuat yang mendatangkan akibat. 

Daring : dalam jaringan, terhubung melalui jejaring 

komputer, internet, dan sebagainya. 

Fungsi : peran sebuah unsur bahasa dalam satuan 

sintaksis yang lebih luas. 

Identifikasi : penentu atau penetapan identitas 

seseorang, benda, dan sebagainya. 

Implementasi : pelaksanaan; penerapan. 

Implikasi : keterlibatan atau keadaan terlibat. 

Indikator : sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) 

petunjuk atau keterangan. 

Karakteristik : tanda, ciri, atau fitur yang dapat digunakan 

sebagai identifikasi. 

Kesulitan 

belajar 

: suatu kondisi yang menimbulkan 

hambatan dalam proses belajar peserta 

didik. 

Keterampilan : kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Kemampuan : kesanggupan; kecakapan; kekuatan. 
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Keterampilan 

Berbahasa 

: kemampuan dan kecekatan menggunakan 

bahasa yang meliputi membaca, berbicara, 

menulis, dan menyimak. 

Kognitif : ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

Komponen : bagian dari keseluruhan. 

Komunikasi : pengiriman dan penerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Konsep : ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 

peristiwa konkret. 

Kontekstual : berhubungan dengan konteks. 

Learning loss : hilangnya pengetahuan dan kemampuan 

peserta didik, baik secara spesifik atau 

umum, yang dipengaruhi berbagai faktor. 

Literasi : pengetahuan atau keterampilan dalam 

bidang atau aktivitas tertentu. 

Luring : luar jaringan; terputus dari jejaring 

computer. 

Membaca :  melihat serta memahami isi dari apa yang 

tertulis (dengan melisankan atau hanya 

dalam hati). 

Mendengar : dapat menangkap suara (bunyi) dengan 

telinga. 

Menulis : membuat huruf (angka dan sebagainya) 

dengan pena dalam melahirkan pikiran 

atau perasaan. 

Menyimak :  mendengarkan (memperhatikan) baik-baik 

apa yang diucapkan atau dibaca orang. 

Metode : cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
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Model :  pola (contoh, acuan, ragam, dan 

sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat 

atau dihasilkan. 

Model 

pembelajaran 

: seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang 

dan sesudah pembelajaran. 

Numerasi : kemampuan untuk mengaplikasikan 

konsep bilangan dan keterampilan operasi 

hitung di dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran : proses interaksi antarpeserta didik, antara 

peserta didik dan pendidik, dan an tara 

peserta dan sumber belajar lainnya pada 

suatu lingkungan. 

Penerapan : proses, cara, perbuatan menerapkan. 

Perkembangan : proses pematangan sel-sel tubuh menuju 

kedewasaan. 

Peserta didik : Peserta didik. 

Prinsip : asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar 

berpikir, bertindak, dan sebagainya). 

Produktif : bersifat atau mampu menghasilkan. 

Psikomotor : ranah yang menitikberatkan pada 

kemampuan fisik dan kerja otot. 

Reseptif : Bersifat menerima. 

Sekolah dasar : pendidikan formal pada jenjang 

pendidikan dasar. 

Strategi : rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus. 

Strategi 

pembelajaran 

: kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan peserta didik agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. 

Teknik 

pembelajaran 

: cara yang dilakukan seseorang dalam 

mengimplementasikan suatu metode 

secara spesifik. 

Tujuan : arah yang dituju. 

Unsur : bagian terkecil dari suatu benda. 
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sumber belajar, 7, 35, 75, 127, 

156 

switch ownership, 125, 128 

syntopical reading, 114 

T 

Tahap pascabaca, 129 

Tahap prabaca, 129 

Think Pair and Share, 115, 116 

Trigger the memory, 120 

Tumbuhkan, 26 

V 

visual, 22, 23, 24, 30, 33, 42, 

74, 113, 119, 125, 128, 136, 

138 
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